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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self'efficacy dan conscientiousness dengan employee
engagement. Hipotesis dalam penelitian ialah ada hubungan antara self efficacy dan conscientiousness
dengan employee engagement. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif noneksprimen.
Penelitian in1 mengambil lokasi di Rumah Sakit St. Vincentius a Paulo Surabaya. Adapun yang menjadi
subjek penelitian adalah karyawan ataupun karyawati dari semua bagian yang berada di Rumah Sakit
St. Vincentius a Paulo. Diketahui bahwa populasi yang berada di Rumah Sakit St. Vincentius a Paulo
adalah 1255 karyawan. Populasi ini memiliki karakteristik yaitu karyawan tingkat pelaksana dan
berstatus sebagai karyawan tetap. Dalam menentukan jumlah subyek, peneliti menggunakan penentuan
subyek menurut pendapat Slovin, maka ditentukanlah subyek penelitian yang akan digali datanya dalam
penelitian ini sebanyak 95 orang. Perhitungan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
yang diolah dengan program Statistic Package for Social Science for windows (SPSS) versi 22.0. Hasil
analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.815 dengan taraf signifikansi (p=0.000). Hasil
dari penelitian ini ialah ada hubungan antara self efficacy dan conscientiousness dengan employee
engagement, sehingga hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.

Kata kunci: Self Efficacy, Conscientiousness, Employee engagement

Abstract

This study aims to find out the correlation between self efficacy and conscientiousness with employee
engagement. The hypothesis in this study 1s that there is a relationship between self efficacy and
conscientiousness with employee engagement. This research is included in the type of quantitative non-
experimental research. This research took place in St. Hospital. Vincentius a Paulo Surabaya. As for the
subjects of the study were employees or employees of all sections in the St. Hospital. Vincentius a Paulo.
It is known that the population residing in the St. Vincentius a Paulo is 1255 employees. This population
has the characteristics of executing-level employees and permanent employees. In determining the number
of subjects, researchers used the determination of subjects according to Slovin's opinion, then determined
the research subjects to be extracted data in this study as many as 95 people. The analysis shows the
correlation coefficient (r) of 0.815 with a significance level (p = 0.000). The results of this study are that
there is a correlation between self efficacy and conscientiousness with employee engagement, so the
hypothesis submitted is accepted.
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Pendahuluan

Pentingnya keberadaan sumber daya manusia yang handal dalam sebuah organisasi atau perusahaan
pada era globalisasi ini menuntut adanya karyawan dengan produktivitas tinggi. Organisasi
membutuhkan karyawan yang proaktif, memiliki inisiatif tinggi dan mempunyai tanggung jawab penuh
terhadap perkembangan perusahaan dan karir. Selain itu, perusahaan juga membutuhkan karyawan-
karyawan yang energik dan berdedikasi, yaitu karyawan yang memiliki engagement di dalam menjalani
pekerjaannya (Bakker dan Leiter, 2010). Engagement sering kali dipandang sebagai kunci untuk
mengangkat organisasi ke tingkat yang lebih tinggi dalam perusahaan untuk menjalankan dan mencapai
bisnis yang sukses.

Berlawanan dengan hal tersebut, banyak ditemukan fenomena keluarnya karyawan secara
signifikan. Sejak jaman revolusi industri dimulai, fenomena keluarnya karyawan sudah menjadi hal yang
biasa. Tidak ada ikatan apapun yang dapat memastikan hubungan kekaryawanan dapat bertahan sampai
karyawan resmi pensiun (Adryanto, 2014). Hal ini terbukti dengan Global Work Force Study 2012 yang
mengikutkan 29 negara termasuk Indonesia dengan total responden sebanyak 32.000 karyawan. Dua
pertiga (65%) dari 32.000 karyawan, tidak memiliki engagement yang tinggi terhadap organisasinya.

Fakta lainnya yaitu dari Gallup Worlwide yang melakukan survei pada tahun 2013 terhadap 73.000
responden dari 141 negara di dunia, termasuk Indonesia. Hasil riset Gallup itu menunjukkan hanya 8%
karyawan di Indonesia yang benar-benar memiliki level engagement yang tinggi, komitmen dan motivasi
kuat dengan pekerjaannya. Sisanya, atau 92% hanya melakukan pekerjaannya dengan sekedarnya.

Kehilangan karyawan berprestasi tinggi dan karyawan dengan keahlian khusus sudah menjadi
masalah yang perlu diwaspadai oleh industri, termasuk di Indonesia. Sejalan dengan fenomena di atas,
survel Compdata’s 2013 yang melibatkan 40.000 organisasi dari beberapa negara sebagai obyek penelitian
juga menerangkan hal serupa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat turnover di sektor kesehatan
sebesar 16.8%, merupakan tertinggi ketiga diantara 8 sektor industri yang diteliti. Menurut Adryanto
(2016), apabila tingkat turnover lebih dari 10% maka dinilai mengkhawatirkan. Tingginya angka turnover
merupakan salah satu indikasi paling kuat untuk melihat rendahnya employee engagement.
(Nurwulandari & Suwatno, 2017).

Menurut Adryanto (2016), engagement adalah tingkat komitmen karyawan terhadap suatu atau
seseorang di dalam organisasi yang menunjukkan sejauh mana karyawan bekerja keras serta seberapa
lama karyawan tetap bergabung dengan organisasi sebagail konsekuensi dari komitmen yang dibuat.
Engagement diartikan sebagai status keterikatan seorang karyawan terhadap lingkungan kerja atau
perusahaan tempatnya bekerja, artinya kondisi dimana seorang karyawan merasa mempunyai ikatan
yang sangat spesial dengan lingkungan kerjanya. Oleh karena itu, karyawan dengan sukarela akan
melakukan apapun untuk kemajuan perusahaannya dengan terus berkontribusi secara optimal. Schaufeli
& Bakker (2006) mendefinisikan engagement sebagai suatu hal yang positif, memuaskan, sikap pandang
yang berkaitan dengan pekerjaan yang ditandai oleh vigor, dedication dan absorption.

Adanya engagement karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, secara umum yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Menurut Maslach dan Leiter (1997), salah satu ciri karyawan yang memiliki
engagement adalah adanya self efficacy. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Luthans, dkk (2008) yang menyatakan bahwa self efficacy memiliki hubungan yang signifikan terhadap
employee engagement. Sebagaimana hasil penelitian Niu (2010) menyatakan bahwa karyawan yang
memiliki self efficacy tinggi berkomitmen terhadap pekerjaannya. Komitmen merupakan salah satu aspek
dari employee engagement.

Selain self efficacy, terdapat faktor lain dalam diri individu yang dapat mempengaruhi seberapa
engaged orang tersebut terhadap suatu pekerjaan dan perusahaan, yaitu kepribadian. Setelah beberapa
dekade, cabang psikologi kepribadian memperoleh pendekatan taksonomi kepribadian yang dapat
diterima secara umum, yaitu big five personality. Big five personality adalah kepribadian individual yang
tersusun dalam lima buah domain kepribadian yang telah dibentuk dengan menggunakan analisis faktor.
Lima dimensi pada big five personality memiliki hubungan langsung dengan faktor keturunan biologis.

Salah satu trait yang terdapat pada big five personality yang diprediksi dapat mempengaruhi
engagement seseorang ialah conscientiousness. Conscientiousness merupakan perilaku tugas dan arah
tujuan, menilai kemampuan individu dalam organisasi, baik mengenai ketekunan dan motivasi, dan
secara sosial membutuhkan impuls kontrol. Individu dengan tipe kepribadian conscientiousness
menunjukkan ciri rasional dan berfikir bahwa diri mereka mempunyai kompetensi yang tinggi
(competence). Sebagian dari kesuksesan mereka berasal dari kemampuan mereka dalam organisasi yang
baik serta keteraturan yang tinggi (order). Kedua hal ini yang membuat mereka bekerja dengan efisien.
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Individu yang conscientiousness memegang teguh tugas (dutifulness), memiliki kebutuhan akan
pencapaian prestasi yang tinggi (achievement striving), dan menggapai kesempurnaan dalam segala
sesuatu hal yang mereka lakukan demi pencapaian prestasi, memiliki displin diri yang tinggi sehingga
mampu mencapai tujuan mereka (selfdiscipline), umumnya menunjukkan ciri pertimbangan
(deliberation), berpikir penuh dengan kehati-hatian sebelum bertindak dan membuat rencana di awal
bukan dengan cara yang tiba-tiba.

Kedua faktor yang telah dijelaskan di atas, yaitu self efficacy dan conscientiousness menjadi hal yang
penting untuk prediktor employee engagement. Ketika keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dalam menghadapi berbagai masalah atau tantangan tinggi diimbangi dengan kepribadian
conscientiousness, maka semakin meningkat engagement karyawan kepada perusahaan tempat bekerja.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti employee engagement, self efficacy dan conscientiousness.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Rumah Sakit St. Vincentius a Paulo Surabaya. Adapun yang
menjadi subjek penelitian adalah karyawan ataupun karyawati dari semua bagian yang berada di Rumah
Sakit St. Vincentius a Paulo. Diketahui bahwa populasi yang berada di Rumah Sakit St. Vincentius a
Paulo adalah 1255 karyawan. Populasi ini memiliki karakteristik yaitu karyawan tingkat pelaksana dan
berstatus sebagai karyawan tetap. Dalam menentukan jumlah subyek, peneliti menggunakan penentuan
subyek menurut pendapat Slovin, maka ditentukanlah subyek penelitian yang akan digali datanya dalam
penelitian ini sebanyak 95 orang. Rancangan penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi. Hal
ini dikarenakan tema yang diambil merupakan penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat
hubungan antara dua atau lebih variable. Tujuan penelitian korelasional menurut Suryabrata (dalam
Abidin, 2010) adalah untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif noneksprimen. Dimana penelitian ini
mencari hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Pada penelitian ini terdapat tiga
variabel yang terlibat yaitu self efficacy, conscientiousness dan employee engagement. Dimana yang
berperan sebagai variabel bebas adalah self efficacy dan conscientiousness dan yang berperan sebagai
variabel tergantung adalah employee engagement.

Definisi operasional dari employee engagement ialah suatu hal yang berkaitan dengan pekerjaan
yang dilakukan karyawan terhadap perusahaan atau organisasi tempatnya bekerja, yang ditandai dengan
kesungguhan dan ketekunan dalam bekerja, memiliki kebanggaan terhadap pekerjaannya, menyukai
tantangan dalam pekerjaannya, dan penuh dengan konsentrasi dalam bekerja. Self efficacy merupakan
keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas, mengatasi hambatan dan
melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Conscientiousness merupakan
perilaku individu-individu yang cenderung menjadi pekerja keras, dapat dipercaya, terorganisasi, self-
directed, tepat, ambisius, kasar, dan keras hati.

Penelitian ini terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisa data. Pada tahap
persiapan penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu membuat alat ukur skala self efficacy, skala
conscientiousness dan skala employee engagement. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan
membagikan skala pada 95 karyawan yang bekerja di Rumah Sakit St. Vincentius a Paulo, kemudian
dilakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan IBM SPSS versi 21.0 for Windows. Sesuai dengan
tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan dan pengaruh antara self efficacy dan
conscientiousness dengan employee engagement, maka untuk perhitungannya menggunakan teknik
analisis regresi yang diolah dengan program Statistic Package for Social Science for windows (SPSS) versi
22.0. Penelitian ini juga dapat melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat dan pengaruh kedua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Hasil Penelitian

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara self efficacy dan
employee engagement (rxly = 0,792; p = 0,000). Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi self
efficacy, maka semakin tinggi employee engagement. Hasil analisis berikutnya menunjukkan bahwa ada
korelasi positif yang signifikan antara conscientiousness dan employee engagement (rxy = 0,335; p =
0,021), artinya semakin tinggi conscientiousness, maka semakin tinggi pula employee engagement. Hasil
analisis ketiga menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara self efficacy dan
conscientiousness dengan employee engagement ((r=815; p = 0,000), dapat diartikan bahwa semakin tinggi
self efficacy dan conscientiousness, maka semakin tinggi engagement karyawan.
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Sumbangan efektif dari variabel self efficacy terhadap employee engagement sebesar (r2 = 0.627),
artinya sebesar 62.7% self efficacy diprediksi dapat memiliki pengaruh terhadap employee engagement.
Sumbangan efektif dari conscientiousness terhadap employee engagement sebesar (r2=0.112), artinya
sebesar 11.2% conscientiousness dimungkinkan memiliki pengaruh terhadap employee engagement.
Sedangkan sumbangan efektif jika self efficacy dan conscientiousness terhadap employee engagement
yaitu sebesar (r2=0.664), artinya sebesar 66.4% self efficacy dan conscientiousness secara bersama
mungkin memiliki pengaruh terhadap employee engagement.

Pembahasan

Hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada
korelasi antara self efficacy dan conscientiousness dengan engagement karyawan. Ini berarti bahwa
semakin tinggi skor self efficacy dan conscientiousness akan semakin tinggi engagement karyawan.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa employee engagement dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang dapat menjadi prediktor employee
engagement ialah self efficacy. Orang yang memiliki self efficacy tinggi artinya orang tersebut yakin
dengan kemampuan yang dimiliki ketika menghadapi masalah. Hal ini juga sejalan dengan pendapat
Prieto, Salanova dan Martinez (2009) yang mengemukakan bahwa self efficacy membantu seseorang
untuk lebih termotivasi ketika berhadapan dengan halangan dan kesulitan. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Luthans, dkk (2008) yang menyatakan bahwa efikasi diri memiliki
hubungan yang signifikan terhadap employee engagement.

Luthans, dkk. (2002) mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan seseorang atau keyakinan
tentang kemampuannya untuk mengarahkan motivasi, sumber kognisi, dan melakukan sejumlah
tindakan yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam melaksanakan tugas dalam konteks
tertentu. Orang yang memiliki self efficacy memiliki karakteristik antara lain mampu menetapkan target
tinggi untuk diri mereka sendiri dan melakukan tugas-tugas sulit, menerima tantangan secara bahagia
dan terbuka memiliki motivasi diri yang tinggi, melakukan berbagai upaya untuk mencapai target yang
telah dibuat dan gigih ketika menghadapi hambatan. Kelima karakteristik ini, orang-orang dengan self
efficacy yang tinggi akan dapat mengembangkan diri secara mandiri dan mampu menjalankan tugasnya
secara efektif. Orang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan dapat menetapkan tujuan dan memilih
tugas-tugas sulit untuk diri mereka sendiri.

Menurut McCrae & Costa (Cervone & Pervin, 2012) conscientiousness didefinisikan sebagai perilaku
tugas dan arah tujuan, menilai kemampuan individu dalam organisasi, baik mengenai ketekunan dan
motivasi, dan secara sosial membutuhkan impuls kontrol. Secara konkrit, conscientiousness merupakan
perilaku individu-individu yang cenderung menjadi pekerja keras, dapat dipercaya, terorganisasi, self-
directed, tepat, ambisius, kasar, dan keras hati. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Noeraziz (2017) yang berjudul Hubungan antara kepribadian dengan work engagement pada dosen
di Universitas Airlangga. Hasilnya menunjukkan bahwa aspek kepribadian conscientiousness memiliki
hubungan dengan work engagement (r =387). Orang yang memiliki kepribadian conscientiousness akan
dengan penuh energi melakukan pekerjaannya. Pribadi tersebut memiliki rencana yang teratur dan
ambisius dalam penyelesaian tugas. Kemampuan-kemampuan tersebut akan berkorelasi dengan
engagement, melalui peningkatan aspek kekuatan, penyerapan dan dedikasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa apabila individu memiliki
efikasi diri yang tinggi, artinya yakin dengan kemampuan yang dimiliki diimbangi dengan kepribadian
yang conscientious yaitu yang teratur, penuh ambisi, ingin melakukan pekerjaan dengan sempurna dan
pekerja keras, maka individu tersebut akan engaged dengan pekerjaan dan perusahaan tempat ia bekerja.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan self efficacy dan conscientiousness
dengan employee engagement, maka dapat disimpulkan: terdapat hubungan positif dan signifikan antara
self efficacy dan conscientiousness dengan employee engagement. Self efficacy dan conscientiousness
berpengaruh positif terhadap employee engagement. Semakin tinggi self efficacy dan conscientiousness,
maka semakin tinggi pula engagement karyawan. Self efficacy diartikan sebagai keyakinan seseorang
atau keyakinan tentang kemampuannya untuk mengarahkan motivasi, sumber kognisi, dan melakukan
sejumlah tindakan yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam melaksanakan tugas dalam
konteks tertentu. Orang yang memiliki self efficacy memiliki karakteristik antara lain mampu
menetapkan target tinggi untuk diri mereka sendiri dan melakukan tugas-tugas sulit, menerima
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tantangan secara bahagia dan terbuka memiliki motivasi diri yang tinggi, melakukan berbagai upaya
untuk mencapai target yang telah dibuat dan gigih ketika menghadapi hambatan. Conscientiousness
adalah menilai tingkat organisasi, ketekunan, kontrol, dan motivasi dalam perilaku yang diarahkan pada
tujuan. Conscientiousness tinggi mengidentifikasi individu yang cenderung terorganisir, dapat
diandalkan, pekerja keras, mandiri, tepat waktu, teliti, ambisius, dan gigih. Karakteristik perilaku ini
akan terkait dengan peningkatan engagement karyawan melalui peningkatan aspek semangat,
penyerapan dan dedikasi.
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